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Abstract 
Stress is a common phenomenon that significantly impacts physical and 

mental health. One natural method widely developed to promote relaxation is 

aromatherapy. This study aimed to formulate tuberose (Polianthes tuberosa) 

essential oil into aromatherapy candles and evaluate their physical 

characteristics. Essential oil extraction was carried out using steam distillation, 

then formulated into candles using paraffin and stearic acid as the base 

ingredients. Four formulas with varying essential oil concentrations were 

selected: F1 (0 mL), F2 (5 mL), F3 (10 mL), and F4 (15 mL). Evaluation 

included organoleptic tests (color, aroma, and shape), homogeneity, melting 

point, and physical stability. The results showed that the candle with the 

addition of 15 mL of essential oil (F4) had the best physical characteristics: 

even color, a smooth surface, no cracks, easy lighting, and a strong, 

distinctive, calming aroma. Based on the evaluation results, tuberose essential 

oil was successfully formulated into a stable aromatherapy candle with the 

potential to provide a relaxing effect. 

Keywords: Essential oil, Polianthes tuberosa, aromatherapy candle, 

stress, formulation. 

 

1. PENDAHULUAN 

Stres merupakan kondisi 

psikologis yang terjadi akibat 

tekanan fisik maupun mental 

yang berlebihan. Salah satu 

terapi alternatif yang 

berkembang pesat untuk 

mengatasi stres adalah 

aromaterapi, yaitu terapi 

menggunakan aroma dari 

minyak atsiri tumbuhan untuk 

memberikan efek relaksasi. 

Bunga sedap malam 

(Polianthes tuberosa) dikenal 

memiliki aroma khas yang kuat 

dan menenangkan. Selain itu, 

bunga ini mengandung 

berbagai senyawa aktif seperti 

alkaloid, flavonoid, saponin, 

steroid, tanin, dan eugenol 
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yang berpotensi memberikan 

efek fisiologis positif. Penelitian 

ini dilakukan untuk 

memformulasikan minyak atsiri 

bunga sedap malam menjadi 

sediaan lilin aromaterapi dan 

menilai kualitas fisiknya. 

 

2. Tinjauan Pustaka 

Stres adalah suatu 

keadaan yang berkaitan 

dengan aspek psikologis, 

fisiologis, dan ketegangan fisik 

yang muncul ketika seseorang 

menghadapi lingkungan yang 

sulit untuk dihadapi. Ini 

merupakan reaksi yang terjadi 

baik di dalam maupun di luar 

tubuh, yang dapat 

mengakibatkan penurunan 

kesehatan dan bahkan 

berpotensi menyebabkan 

berbagai penyakit. Stres yang 

berlangsung dalam jangka 

waktu panjang dapat 

menyebabkan masalah 

kesehatan fisik, sedangkan 

stres akut dapat memicu 

gangguan kecemasan. 

Beberapa faktor yang dapat 

menyebabkan stres meliputi 

gangguan pada struktur dan 

fungsi jaringan organ, serta 

masalah sistemik yang 

menyebabkan fungsi tubuh 

menjadi abnormal (Sundara et 

al., 2022). 

Bunga sedap malam 

(Polanthes tuberosa) adalah 

tanaman hias yang sangat 

populer dikalangan masyarakat 

karena aromanya yang khas. 

Tanaman ini biasanya di 

manfaatkan sebagai bunga 

potong, bunga tabur, serta 

bahan baku dalam industri 

minyak atsiri. Menurut data 

Direktorat Jendral Hortikultura 

(2014), permintaan terhadap 

bunga sedap malam terus 

mengalami peningkatan setiap 

tahun, dengan total mencapai 

104.625.690 tangkai, dimana 

Jawa Timur berkontribusi 

paling besar, yaitu 59,76% 
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dari produksi nasional 

(Wijayanti et al., 2024). Dalam 

tanaman bunga sedap malam 

terdapat beberapa kandungan 

seperti alkaloid,flavonoid, 

saponin, steroid, tanin dan 

eugenol. Flavonoid adalah 

senyawa metabolit sekunder 

yang termasuk dalam 

kelompok senyawa fenolik, di 

mana struktur benzenanya 

terikat oleh gugus OH. 

Senyawa ini merupakan yang 

paling melimpah di alam dan 

dapat ditemukan di berbagai 

bagian tumbuhan, termasuk 

akar, batang, kulit, daun, 

buah, dan bunga. Umumnya, 

flavonoid terdapat pada 

tumbuhan tinggi, dengan 

proporsi sekitar 5-10% dari 

total senyawa metabolit 

sekunder yang ada. Secara 

kimia, flavonoid merupakan 

turunan dari 2-phenyl-benzyl-

γ-pyrone, yang dihasilkan 

melalui jalur biosintesis 

fenilpropanoid. 

3. METODE 

 Penelitian ini berjenis 

eksperimental. Sampel yang 

digunakan adalah Bunga sedap 

malam (polanthes tuberosa) 

yang diambil dari Kec. 

Kabanjahe Kab. Karo, Prov. 

Sumatra Utara yang dilakukan 

dengan metode purfosiv yaitu 

tanpa membandingkan sampel 

dengan tumbuhan yang sama 

dari daerah lain. 

Bahan yang digunakan 

antara lain bunga sedap malam 

segar, parafin, asam stearat, 

dan etanol 96% sebagai 

pelarut. Ekstraksi minyak atsiri 

dilakukan dengan metode 

destilasi uap, kemudian minyak 

diformulasikan menjadi lilin 

menggunakan bahan dasar 

parafin dan asam stearat 

dengan empat variasi 

konsentrasi minyak atsiri (0 

mL, 5 mL, 10 mL, dan 15 mL). 

Evaluasi meliputi uji 

organoleptik, homogenitas, 

titik lebur, dan kestabilan.  

4. HASIL 

 Pada penelitian yang 

dilakukan, sampel yang 



Elysa &Harahap , Formulasi Sediaan Lilin Ekstrak Minyak Atsiri…… 

216 

digunakan adalah bunga sedap 

malam (polianthes tuberosa) di 

ambil dari  Desa Kabanjahe, 

Kabupaten Karo, Sumatra 

Utara. Bunga diambil sebanyak 

10 kilo gram Preparasi sampel 

basah adalah langkah awal 

yang krusial, terutama untuk 

bunga yang kaya minyak atsiri 

seperti sedap malam 

(Polianthes tuberosa), karena 

penggunaan bahan segar 

membantu mempertahankan 

senyawa volatil yang mudah 

menguap.  Formulasi lilin 

aromaterapi yang dibuat dalam 

penelitian ini terdiri dari lima 

variasi, yaitu F0 (tanpa minyak 

atsiri), F1 (minyak atsiri bunga 

sedap malam 5 ml), F2 (10 

ml), F3 (15 ml), dan F4 

sebagai kontrol positif. 

Evaluasi formulasi dilakukan 

melalui berbagai uji mutu fisik 

dan organoleptik, termasuk uji 

penampakan, hedonik, waktu 

bakar, kesukaan terhadap 

aroma, deteksi aroma pertama 

kali, dan efek terapi yang 

dirasakan. Dari uji 

penampakan lilin secara 

keseluruhan, diperoleh hasil 

bahwa seluruh formula 

memiliki warna merata, bentuk 

padat, dan tidak terdapat cacat 

atau retak menurut SNI 0386-

1989-A/II 0348-1980. Hanya 

pada F0 terdapat sedikit 

cekungan, yang disebabkan  

oleh proses pendinginan tidak 

merata. Formulasi F3, yang 

mengandung 15 ml minyak 

atsiri, menunjukkan hasil 

visual paling stabil dan 

menarik.  

Penambahan minyak atsiri 

bunga sedap malam 

mempengaruhi aroma dan 

tampilan fisik lilin. Semakin 

tinggi konsentrasi minyak 

atsiri, semakin kuat aroma 

yang dihasilkan tanpa 

mengganggu kestabilan lilin. 

Kandungan eugenol dan 

flavonoid dalam minyak atsiri 

berperan memberikan aroma 

khas sekaligus efek relaksasi. 

Hasil ini menunjukkan bahwa 

minyak atsiri bunga sedap 

malam dapat digunakan 

sebagai bahan alami dalam 
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formulasi lilin aromaterapi. 

Pengujian efek terapi yang 

dirasakan dari lilin aromaterapi 

setelah beberapa saat dibakar 

menunjukkan variasi respons 

panelis terhadap masing-

masing formula. Persentase 

efek terapi yang dirasakan 

dapat dilihat pada  tablel 

dibawah ini: 

 

1.1 Grafik efek terapi yang 

dirasakan oleh panelis 

 

Keterangan: 

F0 : Blanko 

F1 : Minyak atsiri bunga sedap 

mlam 5ml  

F2 : Minyak atsiri bunga sedap 

malam 10ml 

F3 : Minyak atsiri bunga sedap 

malam 15ml 

F4 : Kontrol +  

5. KESIMPULAN 

1. Minyak atsiri bunga sedap 

malam (Polianthes tuberosa) 

berhasil diformulasikan 

menjadi sediaan lilin 

aromaterapi yang stabil. 

Dibuktikan dengan hasil 

evaluasi fisik yang 

menunjukkan lilin padat, tidak 

retak, tanpa gelembung udara, 

serta warna dan bentuk yang 

merata. Formula F3 (15 ml 

minyak atsiri) menunjukkan 

hasil paling optimal dari segi 

mutu fisik dan stabilitas. 

2.Lilin aromaterapi berbahan 

minyak atsiri bunga sedap 

malam memberikan efek 

aromaterapi yang signifikan. 

F0 F1 F2 F3 F4 

1 2 3 3 4 

1 3 2 3 4 

1 2 3 3 4 

1 3 2 4 4 

1 3 4 4 3 

Rata-

Rata=1 2,6 2,8 3,4 3,8 
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Terlihat dari hasil uji hedonik, 

di mana formula F3 dan F4 

mendapat skor tertinggi dari 

panelis terhadap aroma 

sebelum dan sesudah dibakar. 

Panelis juga melaporkan efek 

relaksasi dan kesegaran yang 

dirasakan, khususnya pada 

formula F3. 
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